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Abstrak

Bullying merupakan masalah yang masih sering terjadi di lingkungan sekolah dan berdampak terhadap
kesehatan fisik, psikologis, sosial, serta prestasi akademik siswa. Hasil asesmen kebutuhan di SMP
Kristen Kotamobagu menunjukkan bahwa pengetahuan siswa mengenai bullying dan upaya
pencegahannya masih terbatas, sehingga diperlukan edukasi anti-bullying. Tujuan kegiatan adalah
meningkatkan pengetahuan siswa mengenai konsep bullying, bentuk-bentuk bullying, dampak, dan
strategi pencegahannya. Metode kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) dilaksanakan pada 45
siswa kelas VIII melalui ceramah interaktif, diskusi kelompok, dan role play. Evaluasi dilakukan
menggunakan pre-test dan post-test yang terdiri atas 15 pertanyaan, serta observasi partisipasi peserta
selama kegiatan. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa rata-rata capaian pengetahuan meningkat
dari 44,4% pada pre-test menjadi 92,2% pada post-test. Peningkatan terjadi pada seluruh indikator,
yaitu konsep bullying (46,7% menjadi 93,3%), bentuk bullying (40,0% menjadi 91,1%), dampak
bullving (53,3% menjadi 95,6%), dan strategi pencegahan (37,8% menjadi 88,9%). Peserta
berpartisipasi aktif dalam diskusi dan role play serta mampu mengidentifikasi bentuk bullying dan
menjelaskan strategi pencegahannya. Edukasi anti-bullying efektif meningkatkan pengetahuan siswa
dan dapat menjadi salah satu upaya preventif dalam mendukung terciptanya lingkungan sekolah yang
aman, inklusif, dan bebas dari bullying.

Kata kunci - anti-bullying, edukasi kesehatan, pengetahuan, siswa

Abstract

Bullying remains a common problem in school settings and has adverse effects on students' physical,
psychological, and social well-being, as well as their academic performance. A needs assessment
conducted at SMP Kristen Kotamobagu revealed that students had limited knowledge of bullying and
its prevention, highlighting the need for an anti-bullying educational program. This community service
program aimed to improve students' knowledge of the concept of bullying, its forms, impacts, and
prevention strategies. The program involved 45 eighth-grade students and was delivered through
Interactive lectures, group discussions, and role-playing activities. Program effectiveness was evaluated
using a 15-item pre-test and post-test questionnaire, complemented by participant observation
throughout the activities. The results demonstrated that the average knowledge score increased from
44.4% in the pre-test to 92.2% in the post-test. Improvements were observed across all assessed
domains, including the concept of bullying (46.7% to 93.3%), forms of bullying (40.0% to 91.1%),
impacts of bullying (53.3% to 95.6%), and prevention strategies (37.8% to 88.9%). Observational
findings also indicated that participants actively engaged in discussions and role-playing activities and
were able to identify different forms of bullying and explain appropriate prevention strategies. The anti-
bullying education program effectively improved students' knowledge and may serve as a preventive
strategy to promote a safe, inclusive, and bullying-free school environment.
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PENDAHULUAN

Lingkungan sekolah yang aman dan sehat merupakan fondasi utama dalam mendukung proses
pembelajaran yang berkualitas serta perkembangan peserta didik secara optimal (Rahmawati et al.,
2025). Sekolah tidak hanya berfungsi sebagai tempat memperoleh pengetahuan, tetapi juga sebagai
lingkungan sosial yang berperan dalam membentuk karakter, keterampilan interpersonal, kesehatan
mental, dan rasa percaya diri siswa (WHO, 2024). Oleh karena itu, terciptanya suasana sekolah yang
bebas dari segala bentuk kekerasan, diskriminasi, intimidasi, maupun perilaku yang mengancam
keselamatan dan kenyamanan peserta didik menjadi prasyarat penting untuk mewujudkan lingkungan
belajar yang kondusif, inklusif, dan mendukung tumbuh kembang anak secara menyeluruh (UNESCO,
2024).

Salah satu tantangan dalam mewujudkan lingkungan sekolah yang aman dan sehat adalah
masih terjadinya perilaku buflying di kalangan peserta didik. Bullying merupakan perilaku agresif yang
dilakukan secara sengaja, terjadi berulang, serta melibatkan ketidakseimbangan kekuatan antara
pelaku dan korban sehingga menyebabkan dampak negatif secara fisik, psikologis, maupun sosial
(O'Higgins Norman et al., 2022). Bentuk bullying tidak hanya berupa kekerasan fisik, tetapi juga
mencakup bullying verbal, bullying relasional atau sosial melalui pengucilan dan penyebaran rumor,
serta cyberbullying yang dilakukan melalui media digital dan platform media sosial (O'Higgins Norman
etal., 2022; Zhang et al., 2022a). Keberagaman bentuk bu/lying tersebut menunjukkan bahwa tindakan
perundungan dapat terjadi baik secara langsung maupun tidak langsung, sehingga diperlukan
pemahaman yang komprehensif sebagai dasar dalam upaya pencegahan di lingkungan sekolah (Rahim
& Suyitno, 2024).

Permasalahan bullying masih menjadi isu kesehatan masyarakat dan pendidikan yang dihadapi
berbagai negara, termasuk Indonesia. Secara global, UNESCO melaporkan bahwa sekitar satu dari tiga
peserta didik (32%) pernah mengalami bullying di sekolah dalam satu bulan terakhir, sedangkan sekitar
satu dari sepuluh anak mengalami cyberbullying. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa perundungan
merupakan salah satu bentuk kekerasan yang paling sering terjadi di lingkungan pendidikan dan
berdampak terhadap kesehatan mental, kesejahteraan, serta prestasi belajar peserta didik (UNESCO,
2024). Sejalan dengan temuan tersebut, UNICEF juga melaporkan bahwa bullying masih menjadi
bentuk kekerasan yang umum dialami anak usia sekolah di berbagai negara dan memerlukan
pendekatan pencegahan yang melibatkan sekolah, keluarga, dan masyarakat (UNICEF, 2024). Di
Indonesia, bullying masih menjadi perhatian serius. Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI)
melaporkan bahwa sepanjang tahun 2023 terdapat 329 pengaduan pada klaster pendidikan, dengan
kasus perundungan menjadi salah satu pengaduan yang paling banyak diterima serta sedikitnya 20
kasus bullying yang berakibat fatal, termasuk menyebabkan kematian korban (Nur et al., 2025). Selain
itu, UNICEF Indonesia melaporkan bahwa kekerasan terhadap anak masih banyak terjadi di lingkungan
sekolah, di mana sekitar 18% anak perempuan dan 24% anak laki-laki pernah mengalami bullying,
sehingga menunjukkan bahwa sekolah masih menjadi salah satu lokasi yang rentan terhadap terjadinya
kekerasan antarteman (UNICEF, 2025). Hingga saat ini belum tersedia publikasi resmi yang menyajikan
angka prevalensi bullying secara spesifik di Provinsi Sulawesi Utara maupun Kota Kotamobagu.
Meskipun demikian, berbagai laporan kasus yang muncul di media serta hasil komunikasi awal dengan
pihak sekolah menunjukkan bahwa upaya pencegahan bullying tetap perlu dilakukan melalui kegiatan
edukasi sebagai langkah promotif dan preventif untuk menciptakan lingkungan sekolah yang aman,
sehat, dan nyaman bagi seluruh peserta didik.

Tingginya kejadian bullying di lingkungan sekolah memberikan dampak yang luas terhadap
kesehatan, psikologis, sosial, dan akademik peserta didik. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa
korban bullying memiliki risiko lebih tinggi mengalami gangguan kesehatan mental, seperti kecemasan,
depresi, stres, harga diri yang rendah, hingga munculnya ide bunuh diri dibandingkan dengan siswa
yang tidak mengalami perundungan (Defriyanto et al., 2024; Halliday et al., 2021). Selain berdampak
pada aspek psikologis, bullying juga menyebabkan gangguan kesehatan fisik melalui keluhan
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psikosomatis, seperti sakit kepala, gangguan tidur, nyeri perut, kelelahan, dan penurunan kualitas hidup
akibat stres berkepanjangan (Zhang et al.,, 2022b). Dari aspek sosial, korban bullying cenderung
mengalami penarikan diri dari lingkungan pergaulan, kesulitan membangun hubungan interpersonal,
serta menurunnya rasa memiliki terhadap sekolah school connectedness sehingga meningkatkan risiko
isolasi sosial (Halliday et al., 2021). Dampak tersebut pada akhirnya berkontribusi terhadap penurunan
motivasi belajar, meningkatnya ketidakhadiran di sekolah, serta penurunan prestasi akademik. Hal ini
diperkuat oleh hasil meta-analisis yang menunjukkan bahwa bullying memiliki pengaruh negatif yang
signifikan terhadap capaian akademik peserta didik di berbagai jenjang pendidikan (Ozyildirim &
Karadag, 2024). Oleh karena itu, upaya pencegahan bu/lying melalui edukasi dan penguatan lingkungan
sekolah yang suportif menjadi langkah strategis untuk melindungi kesehatan dan mendukung
perkembangan peserta didik secara optimal (Sukarman & Sarilah, 2025).

Mengingat besarnya dampak bullying terhadap kesehatan, psikologis, sosial, dan akademik
peserta didik, diperlukan upaya pencegahan yang dilakukan secara sistematis dan berkelanjutan. Salah
satu strategi yang terbukti efektif adalah penyelenggaraan edukasi anti-bullying yang bertujuan
meningkatkan pengetahuan, membentuk sikap positif, serta mengembangkan keterampilan peserta
didik dalam mengenali, mencegah, dan merespons perilaku bullying secara tepat (Pratama & Husniyah,
2025a). Hasil systematic review yang dilakukan oleh (Mohan et al., 2022), menunjukkan bahwa
program pencegahan bullying berbasis sekolah mampu menurunkan kejadian bullying sekaligus
meningkatkan iklim sekolah yang lebih aman dan suportif. Temuan tersebut didukung oleh penelitian
(Velarde-Camaqui et al., 2026), yang menyatakan bahwa intervensi edukatif yang melibatkan siswa,
guru, dan orang tua secara aktif dapat meningkatkan empati, memperkuat keterampilan sosial, serta
mengurangi toleransi terhadap perilaku perundungan. Di Indonesia, edukasi anti-bullying juga
dilaporkan efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan sikap siswa mengenai pencegahan bullying,
sehingga menjadi salah satu pendekatan promotif yang direkomendasikan untuk mendukung
terciptanya lingkungan sekolah yang aman, sehat, dan ramah anak (Halim et al., 2024). Oleh karena
itu, pelaksanaan edukasi anti-bullying di sekolah perlu dilakukan secara berkesinambungan sebagai
bagian dari upaya membangun budaya saling menghormati, menghargai keberagaman, dan
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif bagi seluruh peserta didik (Laila Puspitasari & Mei
Lantika Trianingsih, 2026).

Berdasarkan hasil asesmen kebutuhan (need assessment) yang dilakukan sebelum
pelaksanaan kegiatan melalui wawancara dengan kepala sekolah, guru, serta pre-test kepada peserta,
diperoleh bahwa sebagian besar siswa masih memiliki pemahaman yang terbatas mengenai bullying.
Hasil pre-test menunjukkan bahwa sekitar 68% siswa belum mampu mengidentifikasi seluruh bentuk
bullying secara benar, terutama bullying verbal, bullying sosial (pengucilan), dan cyberbullying yang
masih sering dianggap sebagai candaan antar teman. Selain itu, sekitar 72% siswa belum mengetahui
mekanisme yang tepat untuk melaporkan kejadian bullying kepada guru atau pihak sekolah. Hasil
wawancara dengan pihak sekolah juga menunjukkan bahwa ejekan, pemberian julukan yang
merendahkan, dan pengucilan dalam kelompok pertemanan merupakan bentuk perilaku yang paling
sering ditemukan dalam interaksi sehari-hari, meskipun sebagian besar kasus belum dilaporkan secara
formal. Temuan tersebut menunjukkan adanya kesenjangan pengetahuan dan kesadaran siswa
mengenai bullying sehingga diperlukan program edukasi yang terstruktur sebagai upaya promotif dan
preventif untuk meningkatkan pemahaman, membentuk sikap anti-perundungan, serta menciptakan
lingkungan sekolah yang aman dan ramah anak

METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan edukatif dan
partisipatif untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran siswa mengenai pencegahan bullying di
lingkungan sekolah (Wekke, 2022). Kegiatan dilaksanakan di SMP Kristen Kotamobagu pada bulan Mei
2026 dan diikuti oleh 45 siswa kelas VIII yang berusia 13—15 tahun. Peserta ditentukan berdasarkan
hasil koordinasi dengan pihak sekolah dengan mempertimbangkan keterwakilan setiap kelas serta
kesiapan mengikuti seluruh rangkaian kegiatan. Tahap persiapan diawali dengan koordinasi bersama
kepala sekolah dan guru untuk mengidentifikasi kebutuhan sekolah terkait pencegahan bullying,
menentukan jadwal kegiatan, serta menyiapkan materi edukasi dan media pembelajaran. Tim
pelaksana terdiri atas 5 orang dosen dan 7 mahasiswa Program Studi S1 Kesehatan Masyarakat Institut
Kesehatan dan Teknologi Graha Medika yang bertindak sebagai fasilitator selama kegiatan berlangsung.
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Pelaksanaan edukasi dilaksanakan selama 1 hari dengan durasi 180 menit yang terdiri atas
empat tahapan, yaitu:

1. Pelaksanaan pre-test untuk mengukur pengetahuan awal peserta mengenai bullying (20 menit)

2. Pelaksanaan penyampaian materi melalui ceramah interaktif menggunakan media presentasi dan
leaflet (60 menit).

3. Pelaksanaan diskusi kelompok dan rolep/ay mengenai identifikasi bentuk bullying serta strategi
pencegahannya (70 menit).

4. Pelaksanaan post-test, refleksi, dan sesi tanya jawab (30 menit). Pada sesi diskusi, peserta dibagi
menjadi lima kelompok yang masing-masing didampingi oleh seorang fasilitator.

Materi edukasi meliputi pengertian bullying, jenis-jenis bullying (fisik, verbal, sosial/relasional,
dan cyberbullying), faktor risiko, dampak terhadap kesehatan fisik, psikologis, sosial, dan akademik,
strategi pencegahan bullying, mekanisme pelaporan kasus di sekolah, serta peran siswa dalam
menciptakan lingkungan sekolah yang aman dan ramah anak.

Evaluasi kegiatan dilakukan menggunakan kuesioner pre-test dan post-test yang berisi 15
pertanyaan pilihan ganda mengenai konsep bullying, bentuk bullying, dampak, serta strategi
pencegahannya. Selain itu, dilakukan observasi menggunakan lembar observasi terstruktur untuk
menilai partisipasi peserta, keaktifan dalam diskusi, kemampuan mengidentifikasi kasus bullying, dan
keterlibatan selama role play (Gejir et al., 2020). Data hasil pre-test dan post-test dianalisis secara
deskriptif menggunakan distribusi frekuensi dan persentase, sedangkan hasil observasi digunakan
sebagai bahan evaluasi keterlaksanaan program dan respons peserta terhadap kegiatan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) berupa edukasi anti-bullying dilaksanakan di SMP
Kristen Kotamobagu dan diikuti oleh 45 siswa kelas VIII berusia 13—15 tahun. Kegiatan diawali dengan
pre-test untuk mengukur pengetahuan awal peserta, dilanjutkan dengan penyampaian materi melalui
ceramah interaktif, diskusi, dan role play mengenai konsep, bentuk, dampak, serta strategi pencegahan
bullying, kemudian diakhiri dengan post-test dan observasi partisipasi peserta selama kegiatan. Secara
umum, seluruh rangkaian kegiatan berlangsung dengan lancar, peserta menunjukkan antusiasme yang
tinggi, serta memperoleh dukungan penuh dari pihak sekolah sehingga pelaksanaan edukasi dapat
berjalan secara optimal.

Untuk mengetahui efektivitas kegiatan edukasi dalam meningkatkan pengetahuan peserta
mengenai bullying, dilakukan evaluasi menggunakan instrumen pre-test dan post-test yang diberikan
sebelum dan setelah penyampaian materi. Hasil evaluasi tersebut disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Pre-test dan Post-test tingkat pengetahuan dan pemahaman
anti bullying siswa di SMP Kristen Kotamobagu

Indikator Pre-test (%) Post-test (%) Peningkatan (%)

Memahami konsep bullying 21 (46,7) 42 (93,3) +46,6
Mengidentifikasi bentuk-bentuk 18 (40,0) 41 (91,1) +51,1
bullying

Mengetahui dampak bullying 24 (53,3) 43 (95,6) +42,3
Mengetahui strategi pencegahan 17 (37,8) 40 (88,9) +51,1
bullying

Rata-rata seluruh indikator 20 (44,4) 42 (92,2) +47,8

Tabel 1, di atas menunjukkan bahwa terjadi peningkatan pengetahuan peserta pada seluruh
indikator setelah mengikuti kegiatan edukasi anti-bullying. Sebelum intervensi, pemahaman peserta
terhadap konsep bullying masih relatif rendah, dengan hanya 46,7% peserta yang mampu menjawab
benar, namun meningkat menjadi 93,3% setelah edukasi atau mengalami peningkatan sebesar 46,6%.
Peningkatan terbesar terjadi pada indikator kemampuan mengidentifikasi bentuk-bentuk bullying dan
strategi pencegahan bullying, yang masing-masing meningkat sebesar 51,1%, dari 40,0% menjadi
91,1% dan dari 37,8% menjadi 88,9%. Sementara itu, pengetahuan mengenai dampak bullying juga
mengalami peningkatan yang cukup besar, yaitu dari 53,3% menjadi 95,6% atau meningkat sebesar
42,3%. Secara keseluruhan, rata-rata capaian pengetahuan peserta meningkat dari 44,4% pada saat
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pre-test menjadi 92,2% pada saat post-test, dengan peningkatan rata-rata sebesar 47,8%. Hasil ini
menunjukkan bahwa kegiatan edukasi anti-bullying efektif dalam meningkatkan pemahaman peserta
mengenai konsep bullying, berbagai bentuk perundungan, dampak yang ditimbulkan, serta strategi
pencegahannya.

Selain peningkatan pengetahuan berdasarkan hasil pre-test dan post-test, observasi selama
pelaksanaan kegiatan menunjukkan bahwa peserta mengikuti seluruh rangkaian edukasi dengan
antusias dan berpartisipasi aktif dalam setiap sesi pembelajaran. Selama penyampaian materi, sebagian
besar siswa memberikan perhatian yang baik, mengajukan pertanyaan, serta menyampaikan pendapat
dan pengalaman terkait perilaku bullying yang pernah mereka temui di lingkungan sekolah. Pada sesi
diskusi dan role play, peserta mampu mengidentifikasi berbagai bentuk bullying, seperti bullying verbal,
fisik, sosial, dan cyberbullying, serta mendiskusikan langkah-langkah yang tepat dalam mencegah dan
merespons tindakan perundungan. Kegiatan simulasi juga menunjukkan bahwa siswa mulai memahami
pentingnya menghormati teman sebaya, memberikan dukungan kepada korban, serta melaporkan
kejadian bullying kepada guru atau pihak sekolah sebagai bentuk upaya pencegahan. Secara umum,
hasil observasi menunjukkan bahwa metode edukasi yang memadukan ceramah interaktif, diskusi, dan
role play mampu menciptakan suasana belajar yang partisipatif, meningkatkan keterlibatan peserta,
serta memperkuat pemahaman siswa terhadap materi yang diberikan.

Gambar 1. Tim kegiatan PkM memberikan edukasi u//ying

B. Pembahasan

Hasil kegiatan edukasi anti-bullying di SMP Kristen Kotamobagu menunjukkan peningkatan
pengetahuan peserta pada seluruh indikator yang diukur melalui pre-test dan post-test. Rata-rata
capaian pengetahuan meningkat dari 44,4% sebelum edukasi menjadi 92,2% setelah edukasi, dengan
peningkatan rata-rata sebesar 47,8%. Peningkatan ini menunjukkan bahwa edukasi yang diberikan
mampu memperbaiki pemahaman siswa mengenai konsep bullying, berbagai bentuk bullying, dampak
yang ditimbulkan, serta strategi pencegahannya. Temuan ini mengindikasikan bahwa pemberian
informasi yang disampaikan secara sistematis melalui ceramah interaktif, diskusi, dan role play dapat
meningkatkan pemahaman peserta terhadap materi yang diberikan.

Peningkatan terbesar ditemukan pada indikator kemampuan mengidentifikasi bentuk-bentuk
bullying serta strategi pencegahannya, yang masing-masing meningkat sebesar 51,1%. Temuan
tersebut menunjukkan bahwa sebelum kegiatan berlangsung sebagian siswa masih mengalami
kesulitan membedakan berbagai bentuk bullying, terutama bullying verbal, sosial, dan cyberbullying,
yang sering dianggap sebagai bagian dari interaksi atau candaan sehari-hari. Setelah memperoleh
edukasi dan mengikuti simulasi kasus melalui role play, peserta menjadi lebih mampu mengenali
berbagai bentuk bullying serta memahami tindakan yang tepat untuk mencegah maupun merespons
kejadian perundungan di lingkungan sekolah. Hasil peningkatan capaian tingkat pengetahuan atau
pemahaman siswa di perkuat juga dengan hasil observasi selama kegiatan mendukung temuan
kuantitatif tersebut. Peserta menunjukkan keterlibatan aktif dalam diskusi, mampu menganalisis studi
kasus yang diberikan, serta menjelaskan kembali langkah-langkah pencegahan bullying pada sesi
refleksi. Temuan ini menunjukkan bahwa metode pembelajaran yang melibatkan partisipasi aktif
peserta tidak hanya meningkatkan perhatian selama proses pembelajaran, tetapi juga membantu
peserta menghubungkan materi yang diperoleh dengan situasi yang mungkin mereka hadapi di
lingkungan sekolah. Dengan demikian, hasil observasi berfungsi sebagai bukti pendukung terhadap
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peningkatan pengetahuan yang telah ditunjukkan melalui hasil pre-test dan post-test, bukan sebagai
satu-satunya indikator keberhasilan program.

Peningkatan pengetahuan pada kegiatan ini sejalan dengan temuan (Velarde-Camaqui et al.,
2021), yang menyatakan bahwa program pencegahan bullying berbasis sekolah lebih efektif apabila
menerapkan strategi pembelajaran interaktif yang melibatkan partisipasi aktif peserta didik, sehingga
mampu memperkuat pemahaman, keterampilan sosial, dan perilaku prososial siswa. Kontribusi
kegiatan edukasi ini tidak hanya tercermin dari keterlibatan aktif siswa selama proses pembelajaran,
tetapi juga dari tumbuhnya kesadaran peserta mengenai pentingnya menciptakan lingkungan sekolah
yang aman, saling menghargai, dan bebas dari perilaku bullying (Andini Nurul Syahfitri et al,, 2025).
Kesadaran tersebut merupakan langkah awal dalam membangun budaya sekolah yang positif, karena
pencegahan bullying memerlukan keterlibatan aktif seluruh warga sekolah, terutama peserta didik
sebagai agen perubahan di lingkungan sebayanya (Fauziah, 2024; Putra et al., 2026) . Temuan ini
sejalan dengan (Gaffney et al., 2021a) yang melaporkan bahwa program anti-bu/lying berbasis sekolah
secara signifikan mampu menurunkan perilaku bullying dan viktimisasi melalui pendekatan yang
komprehensif. (Hensums et al., 2023), juga menunjukkan bahwa intervensi anti-bullying memberikan
hasil yang lebih optimal ketika siswa dilibatkan secara aktif dalam proses pembelajaran dan
penyelesaian masalah. Selain itu, (Yosep et al., 2023; Yunita & Mujib, 2025), dalam scoping review
menegaskan bahwa edukasi yang dikombinasikan dengan diskusi dan pembelajaran partisipatif mampu
meningkatkan kemampuan siswa dalam mengenali, mencegah, dan merespons perilaku bullying.
Temuan tersebut diperkuat oleh (Hikmat et al., 2024) yang menyimpulkan bahwa intervensi anti-
bullying berbasis sekolah berkontribusi dalam mengurangi dampak psikologis bullying sekaligus
memperkuat perilaku prososial peserta didik. Hasil meta-analisis (Gaffney et al., 2021b; Pratama &
Husniyah, 2025b), mengenai komponen program anti-bullying yang efektif juga menekankan bahwa
keterlibatan aktif siswa, guru, dan lingkungan sekolah merupakan faktor penting dalam membangun
budaya sekolah yang aman dan berkelanjutan.

Keberhasilan tersebut turut didukung oleh komitmen pihak sekolah dalam memfasilitasi
pelaksanaan kegiatan serta antusiasme siswa yang tinggi selama mengikuti seluruh rangkaian edukasi.
Dukungan kepala sekolah, guru, dan tersedianya sarana pembelajaran yang memadai menciptakan
suasana yang kondusif sehingga proses penyampaian materi, diskusi, dan role p/ay dapat berlangsung
secara efektif (Nurmala et al., 2026). Meskipun demikian, kegiatan ini masih memiliki keterbatasan,
yaitu waktu pelaksanaan yang relatif singkat sehingga belum memungkinkan pembahasan kasus dan
simulasi dilakukan secara lebih mendalam kepada seluruh peserta. Selain itu, beberapa siswa masih
tampak ragu untuk menyampaikan pengalaman pribadi terkait bullying pada saat sesi diskusi. Oleh
karena itu, diperlukan program edukasi anti-bullying yang dilaksanakan secara berkelanjutan serta
didukung oleh kebijakan dan pendampingan dari pihak sekolah agar budaya sekolah yang aman dan
bebas dari perundungan dapat terbentuk secara berkesinambungan.

KESIMPULAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) berupa edukasi anti-bullying di SMP Kristen
Kotamobagu berhasil meningkatkan pengetahuan siswa mengenai konsep bullying, bentuk-bentuk
bullying, dampak, serta strategi pencegahannya. Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan rata-rata
capaian pengetahuan peserta dari 44,4% pada saat pre-test menjadi 92,2% pada saat post-test, yang
menunjukkan peningkatan pada seluruh indikator yang diukur. Hasil observasi juga menunjukkan
bahwa peserta berpartisipasi aktif dalam diskusi dan rofe p/ay, serta mampu mengidentifikasi bentuk-
bentuk bullying dan menjelaskan langkah-langkah pencegahannya. Temuan ini menunjukkan bahwa
edukasi melalui ceramah interaktif, diskusi kelompok, dan role play merupakan pendekatan yang efektif
untuk meningkatkan pengetahuan siswa sebagai upaya preventif dalam menciptakan lingkungan
sekolah yang aman dan bebas dari bullying. Oleh karena itu, sekolah diharapkan menjadikan edukasi
anti-bullying sebagai program pembinaan yang dilaksanakan secara berkala, memperkuat peran guru
dalam melakukan deteksi dini dan pendampingan terhadap kasus bullying, serta menyediakan
mekanisme pelaporan yang mudah diakses dan ramah bagi siswa sehingga upaya pencegahan bullying
dapat berlangsung secara berkelanjutan dan menjadi bagian dari budaya sekolah.
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